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- Praktikan yang terlambat lebih dari 15 menit tidak buleh mengikuti praktikum hari ito.

Praktikan tidak boleh membawa tas ke dalam ruang praktikum (tas diletakkan di rak/tempat
vang telah disediakan),

Praktikan harus pakaian yang sopan dan rapi selama proktikum berlangsung, tidak bolch
memakai sandal jepit dan kaos oblong.

- Praktikan dilarang merokok, membawa makanan, minuman, atau bahan yuny sifatnya dapat

merusak alat/peralatan percobaan ke dalam lab,

Bagi Praktikan yang berambut panjang diharapkan mengikat atau menutup rambulnya agar
tidak mengganggu jalannya praktikum.

Bagi mahasiswa yang bejilbab. Ujung-ujung jilbab harus diator sehingga tidak mengganggu
pelaksanaan praktikum.

Dalam memakai alat-alat laboratorium, prektikan harus melakukannya dengan baik dan
benar, untuk itu pelajari dan perhatikan petunjuk praktikum dan prosedumya. Praklikan
dilarang memulai praktikum sehelum mendapat ijin dari asisten pembimbing/laboran/dosen
pengampu.

Praktikan harus menjaga kebersiban, kecapihan dan keutuban alat laboratorium.

Laboratorium  bukan lempat untuk bermain-main dan  bersendau  purau,  Praktikan
DILARANG KERAS bermuin-main dengan semua peralatan praktikum.

Setelah selesai melakukan peaktikum. peralatan agar dirapikan seperti semula.

- Praktikan yaong belwn mengumpulkan laporan, tidak boleh mengikut praklikum benkutnva,

Jika terjadi kerusakan atau kehilangan slat dalam pelaksanaan praktikum maka menjadi
tanggung jawab pemakai,

Praktikan yang tidak dapat mengikuti praktikum pada hari vang ditentukan. depat
mengajukan inkall (praktikum pengganti) setelah selusuh praktikum sclesai

Praktikan dapal mengikuti imhell sebanyak-banyaknya | kali pereobaan dengan mendallar
inhal kepada laboran (jadwal ditentukan pengelola laboratorium).

Bagi peserta imhal, laporan dikumpulkan maksimal saty minggu seteleh percobaan
dilakukan.

Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan diatus kemudina.



Percobaan

Penggunaan Multimeter Sebagai Ohmmeter

1. Tujuan Percobaan:

Setelah  melakukan  kegiatan  praktikum  mahasiswa  diharapkan mampu  dan

memiliki keterampilan untuk:

a, Mengukur nilai resistansi suatu resistor dan nilai toleransinva secara langsung
berdasarkan kode warna

b, Mengukur nilai resistansi suatu resistor mengeunakan ohmmeter dengan batas
ukur dan toleransi yang tepat

c. Menenlukan dan mengukur nilai resistansi pengeanti (resistanss total) dan sontu
rangkaian resistor secara teoritis maupun eksperimen dengan tepat

2. Alat-alat yang diperlukan

a. Multimeter analog

b. Beberapa resistor dengan milai resistansi yang herbeda-beda {minimal 5 buah)

¢, Potensiometer (10 K dan 50 k)

d. Projecthoard/breadboard (papan rangkaian)

€. Kabel-kabel penghubung

3. Langkah-langkah Percobaan

a. Ambillah 5 buah resistor dengan nilai yang berbede-beda dan masing-masing
berilah kode sebagai Ry, Ra. Ry, Ry dan Re, Catatlah kode warna, tentukan dan
ukurlah resistansi setiap resistor berdaserkan kode wama rersebut serta ukur pula
resistansinya menggunakan chmmeter.

b. Buatlah rangkaian resistor schagai berikut dan ukurlah nilai resislansi lolalnya
menggunakan ohmmeter. Bandingkonloh antara hasil pengukuran deagan hasil
perhitungan sccara teoritis untuk sctiap jenis rangkaian.
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¢ Ambillah potensiometer yang telah discdiakan kemudian masing-masing

tentukan dan wkwrlah nilai resistansi minimal dan maksimalnya dengun
menggunakan multimeter pada batas ukur vang berbeda, (ingat hahwa

pengaturan nilgd minimal dan  maksima!  resistansi suatu potensiomeier

dengan cara memwiar tombol pengane nilol resistansinya)

d. Masukkan data hasil pengamatan dan pengukuran pada Tabel berikut:

(i} Pengamatan dan pengukuran resistansi resistor
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(i) Pengamaran dan pengukuran resistansi total beberapa jenis rangkaian resistor

[ | Resistans! Total (;2)
Jenis Ranglaian [
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(iii) Pengukuran resistansi potensiometer

Resistansi (€2)

Potensiometer Buatas Ukur —— e
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4. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan sementara dari kegiatan pada percobaan di atas|




Percobaan

Peaggunaan Multimeter Schagai Voltmeter

1. Tujuan Percobaun
Setelah melakukan kegiatan praktikom muhasiswa diharapkan mampu dan
merniliki keterampilan untuk;
a. Mengukur  besarnya  nilai  tegangan AC dari keluaran transformator
menggunakan voltmeter dengan tepat
b. Mengukur besamya nilai tegangan DC yang mengalir pada setiap resistor
dalam suatu rangkaian resistor menggunakan voltmeter dengan tepal

2. Alat-alat yang diperfukan
a. Multimeter analog
b. Projecthoard/breadboard (papan rangkaian)
¢. Transformator dan beberapa resistor dengan resistansi berbeda-beda
d. Catu daya variabel (Surber Tegangan AC/DC atau batu baterai)

3. Langkah Fercobaan
Pengukuran Tegangan AC

a Pasanglah transformator primer pada sumber (PLN)

b. Putarlah selector multimeter pada kedudukan pengukuran AC volt dengan
memilih batas ukur mulai dari vang terbesar terlebih dahulu,

¢. Ukurlah besarnya tegangan keluaran pada lerminal-terminal sekunder
transtormator menggunakun multimeter dengan cara menempatkan colok
hitarm pada CT dan colok merah pada terminal transformator,

d. Jika jarum penunjuk pada multimeter hanye menyimpang sedikit maka
pindahkan ke harga skala hatas ukue vang lebih kecil sehingga pembacaan
hasil pengukuran pada multimeter cukup jelas.
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Pengukuran
ke-

Batas Ukur Packs
Multimeter

¢. Catatlah hasil pengukuran pada Tabel di bawal ini:

Tegangan Sckunder Transformator
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a. Pilihlah empat bual sesistor yang telah
disediakan dengan  kode wama  yang
berbeda-beda dan rangkailah sesuai pada
gambar di samping pada papan peragal

b. Hubunpkun rungkaian yang tclah Anda
bual dengan kelvaran cam daya DC voll
dan aturlah pada nilal tegangan DC
tertennu.

c. GGunakan multimeter untuk  mengukur
legangan antara titik A dengan B, A
dengan C. A dengan D dan A dengan E

d. Lanjutkan penpukuran teganpan antara
titik A dengan B, B dengan C, € dengan D
dan D) dengan K

Pastikan bahwa kedua colok tultimeter
dihubungkun denpan arah polaritas yang
scsuai dan perhalikan penggunaan batas ukur
vang digunakan.




€. Masukkan data hasil pengamatan dan data hasil pent,ukuran pada
Tabel di bawah ini:

Pengukuran Baika s L i Tegangan antarn titik-titik (volt)
ke- AB | AC | AD | AE | AB| BC | CD | DE
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4. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan sementara dari kegiatan pada percobaan di atas!




Percobaan
Penggunaan Multimeter Schagai Ammeter/Amperemeter

1. Tojuan Pereobaan
Sctelah melakukan kegiatan praktikum mahasiswa  dibarapkin mampu  dan
memiliki keterampilan untuk:
a. Mengukur besarnya kuat arus DC yang mengalir dalam suatu rungkaian
listrik sederhuna mepggunakan multimeter secara tepatl dan hepar
h. Mengukur besarya kuat arus listrik DC pada setiap cabang dalam suaty

rangkaian listrik bercabang menggunakan multimeter secara tepat dan
henar

2. Alat-alat yvang diperlukan

a. Multimeter analog

b. Projectboard’breadboard (papan peraga)

c¢. Catu dava variabel

d. Beberapa resistor dengan resistansi yang berbeds-beda

¢. kubel-kabel penghubung
3. Langkah Percobaan

a, Pilihlzh dua buah resistor dengan resistansi vang berbeda-beda,

b. Rangkailah kedua resistor yang telah anda pilih dan ketahui nilai

resistansinya pada papan project board sesuai dengan gambar di bawah ini!

¢. Ukurluh kuat arus yang mengalir dalam rangkaian tersebut menggunakan
multimeter setelah rangkaian tersebut Anda hubungkan dengan keluaran
tegangan dari catu daya, pastikan bahwa selector pada posisi yang benar
dian batas ukur pada skala yang tepat.




d. Ulangi kegiatan pengukuran di atas untuk menentukan kuat arus pada setiap

cabang dalam rangkatan di bawah ini;

R2= eweres

02

Pengukuran kust nrus dalam rangkaian

Teori (A)

Terukur (A)
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¢. Masukkan duta hasil pengamatan dan pengukuran Anda pada Tabel di
bawah ini.
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(ii) Pengukuran Rangkaian 2
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4. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan sementara dari kegiatan pada percabaan di atus!




PERCOBAAN
PENGUKURAN DENGAN CRO
A. Tujuan Percobaan
Setelah melakukan kegiatan praktikum muhasiswa diharapkan mampu  dan
memiliki keteranpilan untuk:
1. Mengukur besamya tegangan DC dan AC menggunakan CRO dengan benar.
2. Mengukur besarnya frekuensi gelombang listrik secara langsung.
3. Mengukur besarnya frekuensi gelombang listrik secara tidak langsung dengan

lukisan Lissayous.

B. Alat-alat yang dipakai
|. CRO Merk BK Precision Model 212015 Jejak-Ganda 20 MHZ (1 buah).
2. Multimeter analog, (1 buah).
3, Generator Frekuensi Audio (Audio Frequency (enerator ! AFG) (1 buah).
4. Sumber tegangan de/batere/catu daya dan ac/tirafo adaptor (1 buah)
5. Probe (2 buah) dan beberapa kabel penghubung.

C. Langkah-langkah Percobaan

1. Meagoperasikan CRO
a. Sebelum menghidupkan RO aturlah tombal-tombol di bawah ini scbagai

berikut:

1}. Tombol VERTical MODE pada CHL (X).

2). Tombol CH1 AC/GND/DC pada GND

1), Tombol CHl VOLT/DIV pada | dan tomhol merah pular kanan penth
pada posisi CALibration (posisi tombol merah ini sclama percobaan
pengukuran tegangan jangan dinbuh ubsh, KECUALT untuk percobaan
membuat lukisan Lissayous).

4). Tombol COUPLING pada AUTO.

5). Tomboel SOURCE pada Cli).

6). Semua tembol POSItion, TRIGGes |LEVEL dan INTENSITY & lengah-
reneah,

7). Tombol 1HOLD OFF pada pusisi putar kiri penuh (MINimun).

8). Tombol TIME BASE pada 1 mSdiv.

b. Tekan tombol POWER untuk menghidupkan CRO.




C.

[
.

Gambar 1. Rangkaian |

Pada layar segera akan nampak jejak mendatar kehijauan, Jika perlu atur
kecerahannya dengan mengatur pengendali INTENSITY dan kelajamannya
dengan pengendali FOCUS.

Untuk tampilan tunggal lakukan langkah-langkah berikut ini:

1). Hubungkan terminal GND ositoskop pada terminal negalif (-) semua alat-
alat lain yang akan dipakai atau divkur (AFG, sumber tegangan) dengan
kabel penghubung.

2). Hubungkan konektor banana probe pada tenuinal masukan CIT1 (X) dan
pengatur penguatan pada tangkai probe pada X1,

3). Untuk melakukan tes bentuk selombang masuk hubungkan ujung probe ke
terminal CAL ( 2 Vpp) dan alihkan tombal CHI1 GND pada AC, Pada
layar akan terlihat tampilan relombang div setinggi 2 div ( 2 div ),

Mengukur Tegangan DC

Perhatikan gambar | a. Buat rangkaian scperti Gambar 1 wntuk

S S ¥ T melakukan pengukuran tegangan DC.

— b.  Siapkan batere atuu caty daya listrik yang
I— CRO I harus diukur tegangannya.
— € Al lombol AC/GNL/DC  pada posisi

:,L _‘”‘1_' N GND, saklar penguatan probe pada X |
| | d. Apabila rangkaian sudah terpasang ubahlah
‘| kedudukan pendaran mendatar pada posisi
5. + ’, Z paris terbawah dengan mengatur tombol
: ‘1 T | vertikal POSition.
= 0 e Ubzhlah tombol AC/GND/DC pada posisi
DC.
£ Pendaran mendatar akan terlihat naik
beberupa div. Catatlah kenaikan ini dan

catat puls posisi tombol VOI.1/DIV.

g, Ulangi dari langkah c untuk VOLT/DIV yang herbeda, jika jejuk pendarun
mendatar terlaly tinggi schingga tidak nampak, gunakan penguatan X140
pada tangkai probe.

Nilai DC yang terukur = linggi kenaikan pada layar (DIY) x skala VOLT/DIV x
penguatan probe




h. Ukurlah tegangan batcre/catu daya listrik dengan menggunakan voltmeter

de {multimeter) setelah melepasnya dari kabel rangkaian.
Masukkan data hasil pengamatan pada tabel di bawah ini:

V. input = ....... volt . B
Dengan CRO Dengan Multimeter
g o [voLrowv | Ve lpulsr| A | we| Ve
I
3
2 : s
3 =
3 -
Reruta “Rerata !
J. Ulangi vatuk 3 masukan (Vs input) yang berbeda - =i
3. Menguokur Tegangan AC
Perhatikan Gambar 2
. Buat rangkaian scperti pambar 2 untuk

Gambar 2. Rangkaian 2

\GND

melakukan pengukuran tegangan ac.

, Tentukan besar tepangan AC dari trafv yang

harus divkur tegangannya.

. Atur tombol AC/GNIVDC pada posisi GND,

saklar penguatan probe pada X1,

cApabila rangkaian sudah terpasang ubahlah

kedudukan pendaran mendater pada posisi garis
di tengah dengan mengatr tombaol  vertikal

POSition.

. Ubahlah tombaol AC/GNID/DC pada posisi AC.
. Akan

terlihat
Catatlah Gngei gelombang ini dan calal pula
posisi tombol VOLT/DIV. Tingei gelombang
sinus adalah tegangan puncak ke puncak (Vp-p)

tampilan  gelombang  sinus,

Buatlah tampilan jumlah gelombang seminimal mungkin dengan mengubah
nilai TIME BASE.




g. Ulangi dari langkah ¢ untuk VOLT/DIV yang herbeda, jika jejak sinus
terlalu tingei sehingga terpotong, gunskan penguatan X10 pada langkai
probe.

Nilai Vp-p = tinggi gelombang pada layar (DIV) x VOLT/DIV x
penguatan probe
Sedang nilai tegangan efektifnya:

v
Vo, =¥ =wtL
T ™2
h. Lepaskan probe dari trafo, ukurlah tegangan ac ini dengan voltmeter.
i, Masukkan data hasil pengamatan dan pengukuran pada tahel di bawah ini.

i ___Dengan CRO o Dengan Multimeter
Tinggi p-p S , $ Vi
No (DIV) VOLT/DIV 7v,‘. Vi | Vetr uu’ ST |-A [HP[ o
]
¥
3 N 1
3 |
5 S | l
i Rerata : Rerata l

J- Ulangi percobaan dengan nilai tegangan AC yang berbeda
4. Mengukur FPrekuensi Sccara Langsung

& Dengan menggunekan rangkaian pada Gambar 2 ukurlah panjang gelombang
dari gelombang sinus, Ubahlah nilai TIME BASE schingga puncak gelombang
nampak 2 buah. 3 buah duan seterusnya, Catatlah panjang antar puncak
gelombang ini dengan satuan div, Misal | = 1,5 div untuk 2 puncak atau | = 3 diy
untuk 4 puncak dan seterusnya dan catat pula nilai TIME BASE (TIME/DIV)
untuk setiap perubahannya. Kemudian ubahlah | dalam pengertian panjang
gelombang (X dalam satan div). Perioda ( T ) TIME BASE dihitung dengan
menggunakan rumus;

TEME

I'=A(MV)x i dan selanjutnya frekuensi f

Karena sumbemya dari jaringan listrik PLN. maka £ = 50 Hz
h. Gantilah trafo dengan ATG., aturlah pemilih frekuensi pada 1000 Hz.

' 3 R S




4.1 Peugukuran frekuensi keluaran Trafo

¢, Aturlah tombol CRO VOL17DIV pada |.

d. Hidupkan ATG dan atur keluaran penguatan AFG dengan memutar tombol FINE
sehingga diperoleh lampilan gelombang vang tingginya minimal 6 kotak,

e. Aturlah TIME BASE sehingga diperoleh minimal 2 puncak, catat panjang (div)
antara dua puneak dan catat pula pusisi TIME BASE.

f. Ulangi () untuk jumlah puncak yang berbeds dsn catat posisi TIME BASE
untuk setiap perubahan yang diperoleh,

£. Hitung nilai frekuensi yang diperalch dengan rumus perioda dan rumus frekuensi
di atas, Cocokanlah apakah nilai frekuensi terhitung yang diperoleh sesuni
dengan yang tertera pada AFG.

h. Ulangi langkah di atas dan ubahlah frekuensi A FG unmk nilai vang herbeda,

i. Masukkan data hasil pengamatan dan pengukuran pada tabe! di bawal ini.

Panjang

No | ZPuncak | “p rcak | A (div) | TIME/ DIV | Perioda (T) | Frekuensi (f)

(ush) | cdiv)

Wl & W N

Rerata

4.2 Pengukuran frekuensi keluaran AFPG

Frekuensi e L. | Frekuensi
No ) (div) | TIME/ DIV | Perioda (1) \
AFG | Terukur (f

2

Catatan : A = jarak antara dua titik pada gelombang yangp faxcnya sama




5. Mengukur Frekuensi Secara Tidak Langsung

. a. DBuat rangkaian seperti Gambar 3.
CRO : b, Letakkan tombol VERT MODE
pada DUAL.
o = S ¢. Pasang probe ke-2 pada terminal,
& O d. Hidupkan trafo maupun AFG
[ /_’\ \ dengan frekucnsi S0 Hz.

€. Atur tegangan masukan dari CH1
VOLT/DIV dan CH2 VOLT/DIV
atau aktifkan tombol kedua

merahnya untuk mencari tinggi

V1 Trafo { o
A A A

Y N
zw |

kedua tegangan sama.

Gambar 3 Rangkaian 3

Jika tampilan tegangan kira-kicx sama, ubahlah tombol VERTical MODE pada

posisi X-Y demikian pula tombol SOURCE juga pada X-Y.

c. Tampilan layar akan menunjukkan lukisan Lissayous, aturlah sedemikian
untuk pertama kali agar terjadi gambar berbentuk lingkaran penuh dengan
memutar pemilik frekuensi secara perlahan-lahan di sekitar frekuensi 50 Hz,

. Kemudian turunkan atau dinaikan frekuensi AFG sehingga diperoleh gambar-

gambar seperti pada tubel tabulasi data berikut ini

|
Guambar Pola Lissayous fx : fy | farc fx

Of




Gambar Pola Lissayous fx : Iy

f .
=

e,

[ arcon fx

L)
-

Jika masih ada waktu, carilah pala gambar lukisan Lissavous ying lain dan
tentukan perbandingun frekuensinya,

Kesimpulan

Buatlah kesimpulan sementara dari kegiatan pada percobazn di atas!




